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Riwayat artikel: Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a
Naskah Masuk: 02 November 2025; vital role in Indonesia's economic development. However, many
Revisi: 26 November 2025; MSMEs still face challenges in managing financial records and
Diterima: 15 Desember 2025, adapting to digital marketing, including the Cilor Maklor MSME
Terbit: 17 Desember 2025, in Argomulyo Village. The Cilor Maklor MSME in this location is

one of the micro-enterprises that requires capacity building in
Keywords: Community Service; both aspects. The main objective of this community service is to
Digital Marketing; MSME assist the Cilor Maklor MSME in understanding and implementing
Empowerment; MSMEs, Simple simple financial record-keeping methods and in improving its
Financial Recording. marketing capabilities through digital marketing, so that the

MSME can adapt to current developments and expand its market
reach. The method used in this activity includes three stages,
namely: 1) MSME Survey, 2) Training and Mentoring, and 3)
Evaluation. The results of the community service show an increase
in MSMEs' knowledge, understanding, and skills in recording
simple financial reports and in marketing products through digital
platforms. In addition, this community service activity also has a
positive impact on business capacity development and the
sustainability of MSMEs.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi di
Indonesia. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan pencatatan
keuangan dan adaptasi digital marketing, termasuk UMKM Cilor Maklor di Desa Argomulyo. UMKM Cilor
Maklor di lokasi ini adalah salah satu usaha mikro yang memerlukan pengembangan kemampuan pada kedua
aspek tersebut. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah membantu UMKM Cilor Maklor dalam memahami dan
menerapkan cara pencatatan keuangan yang sederhana serta meningkatkan kemampuan pemasaran dengan
memanfaatkan digital marketing agar UMKM mampu beradaptasi dengan kemajuan zaman dan memperluas
jangkauan pasarnya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi tiga tahap, yaitul) Survey UMKM, 2)
Pelatihan dan Pendampingan, 3) Evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan laporan keuangan
sederhana serta dalam memasarkan produk menggunakan platfrom digital. Selain itu, kegiatan pengabdian ini
juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan kapasitas usaha dan keberlangsungan UMKM.

Kata Kunci: Digital Marketing; Pemberdayaan UMKM; Pencatatan Keuangan Sederhana; Pengabdian; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif milik
perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria tertentu. Dalam era
globalisasi, UMKM memiliki peran krusial dalam perkembangan ekonomi di Indonesia.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam

hal jumlah tenaga kerja yang dapat diserapnya (Rohma Dwi Astiningsih et al., 2023).
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Berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian menunjukkan bahwa
di tahun 2025 UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
dan menyerap hampir 97% dari tenaga kerja (Budiantara et al., 2024).

Meskipun peran UMKM memiliki kontribusi yang signifikan, sebagian besar UMKM
masih menghadapi tantangan di tengah digitalisasi ekonomi yang pesat (Respatiningsih et al.,
2024). Kelemahan utama yang masih terlihat pada UMKM ialah terbatasnya kemampuan
dalam melakukan pencatatan keuangan yang sederhana serta rendahnya pemanfaatan
digitalisasi pemasaran (Agustin et al., 2023).

Permasalahan utama pada pelaku usaha Cilor Maklor adalah belum melakukan
pencatatan keuangan pada usahanya. UMKM ini belum menyadari pentingnya laporan
keuangan. Hal ini disebabkan rendahnya pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola
keuangan usaha, sehingga seluruh transaksi masih dilakukan secara spontan tanpa ada
pencatatan selama berlangsungnya usaha (Vobis, 2022). Pencatatan keuangan merupakan
kegiatan mencatat, mendokumentasikan, dan menyimpan setiap transaksi yang terjadi dalam
suatu usaha secara teratur (Paramitalaksmi, R., Astuti, 2021). Pengelolaan keuangan melalui
pencatatan keuangan menjadi suatu keharusan bagi pengusaha, meskipun mereka beroperasi
dalam skala kecil, agar dapat memahami seberapa baik usaha mereka berjalan (Aning Fitriana
et al., 2022). Keberhasilan pengusaha dipengaruhi oleh informasi keuangan yang mereka
miliki. Data akuntansi dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan terkait ekonomi
dalam manajemen suatu bisnis (Sambodo et al., 2023). Minimnya pemahaman mengenai
laporan keuangan dapat mengurangi kesempatan UMKM untuk memperoleh kredit dari
lembaga penyedia kredit formal. Sehingga sangat penting bagi UMKM untuk melakukan
pencatatan laporan keuangan pada usahanya karena individu yang memiliki pemahaman
keuangan dari berbagai sumber cenderung memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh
kredit (Paramitalaksmi et al., 2023). Selain itu, laporan keuangan berperan sebagai sarana
untuk mengawasi dan mengontrol kinerja manajemen, menjamin bahwa perusahaan beroperasi
sesuai dengan rencana dan sasarannya (Rani Titi Rohmani & Ratri Paramitalaksmi, 2024).

Selain dari permasalahan pencatatan keuangan, UMKM Cilor Maklor juga menghadapi
tantangan pada digital marketing. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi (Gede Pivin
Suwirmayanti et al., 2022). Seiring berkembangnya teknologi yang sangat pesat pada zaman
sekarang mendorong terjadinya proses digitalisasi, termasuk pemasaran. Manfaat dari digital
marketing adalah kemampuannya untuk mengurangi pengeluaran untuk promosi. Strategi

promosi yang memanfaatkan media internet memang jauh lebih hemat biaya bila dibandingkan
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dengan metode konvensional seperti menyebarkan brosur, memasang baliho, atau menyiarkan
iklan di radio dan televisi (Fahdia et al., 2022). Pada saat ini, penerapan strategi digital
marketing menjadi elemen penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan jangkauan pasar.
Digitalisasi marketing telah menjadi salah satu strategi utama untuk memperbesar akses ke
pasar dan meningkatkan daya (Wijaya & Mariyanti, 2023). Melalui pemanfaatan media sosial,
pembuatan payment QRIS, pelaku usaha dapat mempromosikan produknya dengan luas.

Namun demikian, kemajuan teknologi belum sepenuhnya diikuti oleh pelaku UMKM
karena keterbatasan dalam mengimplementasikan strategi digital marketing akibat kurangnya
pemahaman dan pengetahuan dalam mengelola konten pemasaran dalam media sosial. Jika
strategi pemasaran tidak dilakukan dengan baik, hal ini akan berdampak pada minimnya
pendapatan yang dapat diperoleh oleh UMKM. Oleh karena itu, pemasaran sering kali
dianggap sebagai "ujung tombak" dari suatu bisnis (Novanty et al., 2024).

Pelaku usaha Cilor Maklor di Desa Argomulyo menghadapi dua permasalahan utama,
yaitu tidak adanya pencatatan keuangan dan kurangnya penggunaan digital marketing. Pemilik
UMKM tersebut belum mengetahui dan memahami dengan baik dalam menerapkan pencatatan
keuangan sederhana dikarenakan kurangnya pengetahuan dan minimnya pemahaman. Disisi
lain, pelaku UMKM tersebut juga belum memanfaatkan media sosial dan pembayaran berbasis
QRIS untuk meningkatkan pemasaran yang luas serta mempermudah transaksi pelanggan yang
menyebabkan proses promosi dan penjualan menjadi kurang optimal. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini melakukan pelatihan yang berfokus pada

penyusunan pencatatan sederhana serta digitalisasi marketing.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk membekali pelaku UMKM Cilor Maklor
dengan pengetahuan dan pemahaman dalam penyusunan pencatatan keuangan sederhana dan
digital marketing. Berikut metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada UMKM Cilor
Maklor di Desa Argomulyo.

Survey - Pelatihan dan =) Evaluasi

UMKM Pendampingan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan.
a. Survey UMKM
Tahapan yang pertama dilakukan survei dan wawancara dengan mendatangi langsung

tempat UMKM Cilor Maklor di Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul. Kegiatan ini
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bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kendala yang terjadi pada UMKM
Cilor Maklor sehingga dapat mengetahui kendala yang muncul dalam menjalankan
usaha, seperti pengelolaan keuangan dan pemasaran.
b. Pelatihan dan Pendampingan
Setelah mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh UMKM Cilor Maklor diketahui,
tahap berikutnya adalah melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan
ini diawali dengan penyampaian pemahaman mengenai pentingnya pencatatan
keuangan sederhana guna keberlanjutan usaha. Kemudian, dilakukan pelatihan
pemanfaatan media digital di mana pelaku usaha didampingi untuk membuat akun dan
mengelola /nstagram sebagai media marketing dan sarana promosi. Selain itu, untuk
mempermudah transaksi bagi konsumen, kegiatan pendampingan juga mencakup
pembuatan QRIS. Penggunaan QRIS membantu pelaku UMKM beradaptasi dengan
sistem pembayaran non-tunai yang semakin dibutuhkan dalam kegiatan usaha modern.
c. Evaluasi
Pada tahap yang terakhir yaitu dilakukan evaluasi mengenai sejauh mana

perkembangan yang terjadi setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan diberikan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2025
sampai 31 Oktober 2025 pada UMKM Cilor Maklor di Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul. Pada
tahap awal, pengabdi melakukan survey dengan mendatangi langsung tempat UMKM Cilor
Maklor. Bersamaan dengan survey, pengabdi juga melakukan wawancara untuk menggali
informasi mengenai kondisi usaha serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM. Pada kesempatan yang sama, pengabdi meminta izin dengan pemilik UMKM
untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Hasil dari survey dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM Cilor
Maklor masih belum melakukan pencatatan keuangan baik secara manual maupun digitalisasi
sehingga pelaku usaha tidak dapat mengetahui dengan jelas berapa jumlah laba yang diperoleh
setiap harinya dan menjalankan usahanya hanya sebatas “asal jalan”. Selain itu, UMKM Cilor
Maklor juga belum memiliki fasilitas pembayaran yang menggunakan QRIS. Tidak adanya
layanan pembayaran QRIS ini mengakibatkan potensi penjualan menjadi kurang optimal
mengingat banyak konsumen saat ini lebih memilih pembayaran non-tunai. Permasalahan
lainnya yaitu pemasaran, promosi usaha masih sangat terbatas dan belum memanfaatkan media

sosial seperti Instagram. Kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan membuat
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usaha belum berkembang secara optimal.

Langkah berikutnya yaitu melakukan pelatihan dan pendampingan pada UMKM Cilor
Maklor. Pengabdi memberikan edukasi mengenai pentingnya melakukan pencatatan keuangan.
Pada tahap ini, dilakukan praktik langsung pencatatan kas masuk dan kas keluar untuk
membantu pelaku UMKM dapat dengan mudah mengetahui besaran laba atau keuntungan yang
diperoleh setiap harinya. Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pelaku UMKM telah mulai
memahami proses pencatatan keuangan, dan diharapkan kemampuan tersebut dapat terus
diterapkan sehingga pengelolaan usaha menjadi lebih teratur dan terarah guna mendukung

keberlanjutan usaha.

Gambar 2. Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana.

Pada kegiatan selanjutnya, dilakukan pendampingan kepada pelaku usaha untuk
membuat sistem pembayaran menggunakan QRIS. Proses dimulai dari pembuatan akun,
verifikasi data, QRIS siap digunakan, hingga pencetakan QRIS yang kemudian dipasang pada
lokasi UMKM. Dengan adanya sistem pembayaran QRIS tidak hanya mempermudah
pelanggan dalam melakukan pembayaran tetapi juga membantu UMKM Cilor Maklor
beradaptasi dan mengikuti perkembangan digital marketing sehingga usahanya dapat bersaing

di era modern.

SATU QRIS UNTUR SEMLA

:.mw’HWI
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Gambar 3. Pembuatan QRIS.
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Selain pembuatan QRIS, pelaku usaha juga dibimbing untuk membuat akun Instagram
sebagai media promosi. Kegiatan ini dilakukan pendampingan pembuatan akun,
mengoperasikan aplikasi, mengenalkan cara mengunggah dan mengedit postingan agar lebih
menarik bagi pelanggan. Pelaku UMKM diharapkan dapat memanfaatkan Instagram sebagai

media promosi untuk memperkenalkan produknya, dan menjangkau lebih banyak pelanggan.

€ clormakdorange!

Gambar 4. Pembuatan akun Instagram.

4. DISKUSI

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Cilor Maklor di
Desa Argomulyo menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi pelaku usaha adalah
keterbatasan pemahaman terhadap pencatatan keuangan sederhana serta rendahnya
pemanfaatan digital marketing sebagai sarana promosi. Hasil temuan ini sejalan dengan
pengabdian lain yang menyatakan bahwa sebagian besar UMKM masih belum menerapkan
pencatatan keuangan secara teratur sehingga pelaku usaha kesulitan dalam memonitor arus kas,
menentukan harga pokok produksi, dan mengevaluasi kinerja usaha

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM mulai memahami
konsep dasar pencatatan kas masuk dan kas keluar, serta pentingnya laporan keuangan
sederhana dalam pengambilan keputusan usaha. Temuan ini menguatkan temuan (Ratri
Paramitalaksmi & Wuku Astuti, 2022). bahwa pemahaman akuntansi dasar mampu
meningkatkan keteraturan administrasi dan membantu UMKM dalam menentukan arah
pengembangan usaha. Dengan praktik langsung, pelaku UMKM lebih mudah memahami
bahwa pencatatan keuangan memiliki manfaat langsung pada kemampuan mereka membaca
laba harian serta mengontrol pengeluaran.

Selain aspek akuntansi, pendampingan digitalisasi pemasaran juga memberikan

dampak positif. Pembuatan akun Instagram dan penerapan QRIS menunjukkan bahwa pelaku
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UMKM dapat mulai mengadopsi teknologi digital meskipun pada tahap awal masih
membutuhkan bimbingan intensif. Hal ini konsisten dengan (Purba et al., 2024), yang
menyatakan bahwa digital marketing mampu memperluas jangkauan pemasaran secara
signifikan, namun adopsinya sering terkendala oleh minimnya literasi digital pelaku UMKM.

Penerapan QRIS terbukti menjadi salah satu inovasi yang mendorong UMKM Cilor
Maklor untuk memasuki ekosistem pembayaran digital. Temuan ini sejalan dengan (Tukan &
Paramitralaksmi, 2023) bahwa penggunaan teknologi pembayaran non-tunai mampu
meningkatkan kenyamanan transaksi dan memberikan nilai tambah bagi konsumen yang
semakin terbiasa dengan pembayaran elektronik. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya
potensi transaksi karena konsumen memiliki lebih banyak pilihan pembayaran.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi berupa
edukasi, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, terutama pada aspek pencatatan
keuangan dan digital marketing. Namun, pelaku usaha masih memerlukan monitoring lanjutan
untuk memastikan implementasi berjalan konsisten, khususnya dalam pembuatan konten
promosi dan pembiasaan pencatatan keuangan harian.

Dengan demikian, hasil pengabdian ini mengonfirmasi bahwa peningkatan kapasitas
UMKM memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi juga
pendampingan yang berfokus pada praktik nyata dan penerapan teknologi sesuai kebutuhan

usaha.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan
sederhana dan pemanfaatan digitalisasi marketing pada pelaku UMKM Cilor Maklor di Desa
Argomulyo, Sedayu, Bantul memberikan dampak positif bagi kelangsungan usaha. Melalui
kegiatan ini, pelaku UMKM mulai dapat mencatat pendapatan dan pengeluaran dengan rutin
dan teratur sehingga pelaku UMKM dapat mengetahui laba yang didapat dan bisa melihat
kondisi usaha dengan lebih baik. Selain itu, pengenalan digitalisasi marketing juga membantu
pelaku UMKM memahami bagaimana cara mempromosikan produk melalui media sosial dan
memanfaatkan peluang pasar yang lebih luas. Meskipun pelaku UMKM masih perlu
mempelajari lebih dalam cara menggunakan media sosial, karena sebelumnya pelaku UMKM
belum terbiasa dan membutuhkan waktu untuk memahami cara membuat konten, mengunggah
postingan, serta berinteraksi dengan pelanggan. Namun, dengan dilakukannya pendampingan,

pelaku UMKM Cilor Maklor mulai menunjukkan niat untuk belajar dan secara bertahap
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memahami manfaat promosi digital untuk kemajuan usahanya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian ini tidak dapat dilaksanakan dengan baik tanpa dukungan dan
kerja sama dari banyak pihak. Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada UMKM Cilor Maklor yang telah bersedia untuk menjadi objek
pengabdian serta menyediakan waktu, informasi, dan kerja sama selama proses pengabdian.
Saya berharap kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan usaha Cilor Maklor,

khususnya dalam pengetahuan pencatatan keuangan sederhana dan digital marketing.
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